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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja dan gaya kepemimpinan
secara simultan terhadap kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya, kemudian untuk
mengetahui pengaruh kemampuan kerja dan gaya kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja
pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya. Lokasi penelitian dilakukan pada BAPPEDA Kabupaten
Aceh Jaya. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah masalah pemberian kemampuan kerja dan
gaya kepemimpinan serta kinerja pegawai pada BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya. Peralatan analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
hasil pengujian secara simultan diperoleh nilai Fpiwng sebesar 30,429, sedangkan Fiper pada tingkat
signifikansi oc = 5 % adalah sebesar 3,267. Hal ini memperlihatkan, berdasarkan perhitungan uji
statistik Fhiung menunjukkan bahwa Fhiung > Frabel, dengan tingkat probabilitas 0,000, bahwa kemampuan
kerja pegawai dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai BAPPEDA
Kabupaten Aceh Jaya, sedangkan hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa pemberian
kemampuan kerja dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai BAPPEDA
Kabupaten Aceh Jaya. Untuk meningkatkan kinerja pegawai pada BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya
hendaknya faktor pemberian kemampuan kerja pegawai menjadi salah satu prioritas bagi peningkatan
kinerja pegawai serta pembagian gaya kepemimpinan yang sesuai.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Kemampuan Kerja; Kinerja Pegawai; BAPPEDA Kqb. Aceh Jaya

PENDAHULUAN

Pada dasarnya setiap daerah memiliki banyak organisasi baik itu organisasi yang
dikelola oleh swasta atau yang dikelola oleh pemerintahan langsung. Organisasi-organisasi
tersebut telah diatur dan mempunyai tugas dan wewenang masing-masing. Dari setiap
organisasi pasti mempunyai sumber daya manusia yang dipekerjakan didalamnya umumnya
disebut dengan anggota, pegawai atau pegawai sesuai dengan bidang kerja masing-masing
organisasi. (Ikhbar dan Hadi : 2022).

Manusia sebagai salah satu unsur pengendali, merupakan faktor paling penting dan
utama di dalam segala bentuk organisasi. Faktor penting disini sifatnya sangat komplek,
sehingga perlu mendapatkan perhatian, penanganan dan perlakuan khusus disamping faktor
manfaat yang lain. (Saiful dan Putra:2022).Sumber daya manusia mempunyai peranan yang
besar dalam suatu organisasi, terutama untuk mencapai tujuan organisasi. (Jalaluddin,
Munawan dan Azwir :2022). Keberhasilan mencapai tujuan organisasi didukung sepenuhnya
dari perilaku pegawai. Oleh karena itu, pegawai mempunyai peranan penting dalam
membentuk dan mengelola organisasi dan memanfaatkan teknologi yang ada. Sedangkan
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organisasi merupakan suatu sarana yang beranggotakan orang-orang yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Weber mengemukakan organisasi merupakan suatu batasan-batasan
tertentu (boundaries), dengan demikian seseorang yang melakukan hubungan interaksi dengan
lainnya tidak atas kemauan sendiri. Mereka dibatasi oleh aturan-aturan tertentu, (Thoha, 2014:
113).

Kinerja pegawai pada BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya merupakan hasil kerja yang
dihasilkan oleh pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. Fenomena berkenaan dengan kinerja
pegawai saat ini menjadi salah satu topik yang tidak henti-hentinya dibahas baik oleh pimpinan
organisasi maupun oleh masyarakat, terutama karena kualitas pelayanan yang diniliai oleh banyak
masyarakat belum memuaskan. Jobsatisfaction is obtained after the employee gets whathe hopes for
both to meet his own needsand for the benefit of his family. If this can be done, it will automatically
have an impact on theemployee's ownperformance. (Safti et al :2022).

Fenomena berkaitan dengan kinerja pegawai dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu
kemampuan menyusun rencana kerja yang belum dapat direalisasikan, pegawai belum mampu
merealisasikan rencana kerja yang telah dibuat, masih banyak pegawai yang belum mampu
melaksanakan perintah atasan dalam menyelesaikan pekerjaan yang telah ditetapkan serta
belum mampu memberikan pelayanan yang memuaskan kepada setiap masyarakat. Phenomena
related to employee performance can be seen from several indicators, namely the ability to
prepare work plans that have not been realized, employees have not been able to In realizing
the work plan that has been made, there are still many employees who have not been able to
carry out orders from superiors in completing the work that has been set and have not been
able to provide satisfactory service to every communit (Juned, Sanjaya dan Ikhbar : 2021).

Rendahnya pencapaian kinerja pegawai disebabkan oleh beberapa faktor, namun dalam
penelitian ini penulis membatasi hanya untuk dua variabel yaitu motivasi kerja pegawai dan
juga berkaitan dengan kemampuan kerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan maupun
kemampuan pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.(Mauliza:2020)
Selanjutnya sesuai dengan pengamatan yang dilakukan pada BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya,
ada beberapa pegawai dari sekian pegawai yang dalam bekerja belum memiliki kepuasan dalam
bekerja sehari-sehari yang diperlihatkan oleh beberapa pegawai yaitu sebesar 55,3%, atau
sebanyak 135 orang pegawai belum merasa puas dan sebanyak 109 orang pegawai atau 44,7%
menyatakan sudah puas dengan semua perlakuan pimpinan maupun rekan kerja serta
lingkungan kerjanya.

Kepada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Aceh Jaya, pemerintah

daerah kemudian membebankan enam hal, yaitu sebagai berikut:

1. Penyusunan pola dasar pembangunan daerah yang didasarkan kepada sistem prioritas.

2. Menyusun rencana pembangunan lima tahunan daerah.

3. Menyusun anggaran belanja tahunan untuk kepentingan pembangunan dan anggaran untuk
masing-masing proyek yang akan dilaksanakan.

4. Melaksanakan berbagai survei untuk kepentingan perumusan program pembangunan yang
lebih rasional atau realistis.

5. Melaksanakan berbagai studi kelayakan untuk proyek-proyek yang akan dibangun oleh
perusahaan-perusahaan swasta.

6. Menjadi penasihat pemerintah daerah dalam soal ekonomi keuangan, Anjab BAPPEDA
Kabupaten Aceh Jaya, (2018).
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Organisasi pada umumnya percaya bahwa untuk mencapai keunggulan harus
mengusahakan kinerja individual yang setinggi-tingginya, karena pada dasarnya kinerja
individu mempengaruhi kinerja tim atau kelompok kerja dan pada akhirnya mempengaruhi
kinerja organisasi secara keseluruhan. Hal ini sama dengan yang dikemukakan oleh
Mocheriono (2012: 69) menyatakan bahwa arti kata kinerja berasal dari taka-kata job
performance dan di sebut juga actual performance atau prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang telah di capai oleh seseorang pegawai dalam bekerja melaksanakan tugas
dan wewenangnya dalam periode tertentu.

Kinerja yang dicapai oleh pegawai dalam bentuk hasil kerja secara kualitas dan kuntitas
melibatkan unsur kemampuan kerja dan motivasi (Mangkunegara, 2005:67). Kualitas kerja
yang dihasilkan oleh pegawai dapat berupa semakin membaiknya kualitas pelayanan yang
diberikan oleh pegawai kepada masyarakat maupun hasil kerja yang dapat diterima oleh
pimpinan karena pekerjaan yang dihasilkan sesuai dengan harapan pimpinan.

Selain faktor kemampuan kerja yang dimiliki oleh pegawai dalam rangka meningkatkan
kinerja pegawai, ternyata da faktor lain yang juga memiliki pengaruh yaitu adanya gaya
kepemimpinan. Vincent Garpersz (2012; 199) mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan
suatu proses dimana seseorang dapat menjadi pemimpin melalui aktivitas yang terus menerus
sehingga dapat mempengaruhi yang dipimpinnya dalam rangka untuk mencapai tujuan
organisasi. Kepemimpinan dapat juga diartikan sebagai kemampuan untuk mengarahkan
pengikut-pengikutnya untuk bekerjasama dengan kepercayaan serta mampu mengerjakan tugas
dengan baik. Seorang pemimpin selalu mempunyai wewenang untuk memerintah bawahan
dengan gaya kepemimpinan masing-masing dan bawahan akan menerima perintah dari
pimpinannya dengan pandangan yang berbeda.

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam
mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya kepemimpinan yang ada dalam diri seorang
pemimpin dalam suatu instansi mempunyai perbedaan dimana penerapan gaya kepemimpinan
tersebut dapat memberikan pengaruh kepada pegawainya. Gaya kepemimpinan merupakan
norma perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain (Marzuki; 2012). Seorang pemimpin akan menggunakan
gaya kepemimpinan sesuai kemampuan dan kepribadiannya. Seorang pemimpin harus mampu
menjadi teladan yang baik bagi bawahannya. Seorang pemimpin harus mampu menyikapi
permasalahan yang timbul dalam instansi yang dipimpinnya. Jadi, seorang pemimpin harus
mampu mengatasi berbagai macam masalah baik yang menyangkut instansi yang dipimpinnya
maupun pegawainya agar terjalin hubungan yang baik antara pegawai dan
pimpinannya.(Sarboini et al:2022).

Ternyata faktor gaya kepemimpinan saja tidaklah cukup untuk dapat meningkatkan
motivasi dan kepuasan kerja pegawai apabila tidak ditopang oleh faktor lingkungan kerja.
Lingkungan kerja yang ada di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Aceh Jaya,
secara fisik maupun psikis belum juga memadai. Kondisi ini menggambarkan bahwa bawahan
belum mampu merasakan kenyamanan dan rasa memiliki terhadap instansi yang mereka miliki,
sehingga kondisi ini dapat mempengaruhi kinerja organisasi tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan dan beberapa penelitian sebelumnya dapat dijelaskan
bahwa persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada pada penggunaan
variabel penelitian yaitu beban kerja, keterlibatan kerja, kepuasan kerja sedangkan penelitian
sebelumnya tidak mengungkapkan hubungan beban kerja dan keterlibatan kerja dengan kinerja
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organisasi. Kemudian perbedaan lainnya adalah bahwa penelitian sebelumnya kebanyakan di
organisasi, sedangkan penelitian ini di organisasi pemerintahan yaitu pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Aceh Jaya.

Melihat berbagai fenomena perilaku pegawai yang terjadi di BAPPEDA Kabupaten
Aceh Jaya maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja dan
gaya kepemimpinan secara simultan dan parsial terhadap kinerja pegawai BAPPEDA
Kabupaten Aceh Jaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada kantor Bappeda Kabupaten Aceh Jaya yang berlamat di
Jalan Banda Aceh Meulaboh No 14 Kota Calang Kabupaten Aceh Jaya. Objek penelitian ini
adalah tentang bagaimana pengaruh kemampuan kerja dan gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan pada Bappeda Kabupaten Aceh Jaya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan pada Bappeda Kabupaten Aceh Jaya yang berjumlah sebanyak 46 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sensus atau mengambil seluruh
populasi menjadi responden penelitian, sehingga responden penelitian ini berjumlah sebanyak
46 orang. Dalam pengumpulan data penulis menggunakan data primer dan sata sekunder. Data
primer yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh penulis melalui kuisioner yang terdiri dari
item-item pertanyaan yang dibagikan kepada pegawai Bappeda Kabupaten Aceh Jaya yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Adapun yang menjadi operasional variabel dalam
penelitian ini, terdiri atas variabel independen yaitu kemampuan kerja (Xi), gaya
kepemimpinan (X2), kemudian variabel dependent yaitu prestasi kerja (Y). Metode analisis data
dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi
berganda (multiple regression analysis), uji korelasi serta determinasi dengan program
Statistical package for Social Science (SPSS Versi 22).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Pengaruh Kemampuan kerja dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai
pada BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya

Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya, maka
perlu dilihat variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya
tersebut, untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu kemampuan kerja (X1),
kepemimpinan (X3z), terhadap pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya. Pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara terinci dapat dilihat pada tabel IV.9
berikut ini:

Tabel 1. Pengaruh Variabel Kemampuan kerja dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai
BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya

Nama Variabel B St thitung trabel Sig
Error
Konstanta (a) 2,694 0,159 16,9 0,000
39 2,014
Kemampuan Kerja (X1) 0,250 0,035 7,15 2,014 0,000
4
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Gaya Kepemimpinan (X>) 0,112 0,043 2,61 2,014 0,012

Sumber: Data Primer, 2019 (diolah)

Dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakan bantuan program SPSS seperti terlihat

pada tabel IV-9 di atas, maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut.
Y=2,694+ 0,250x; + 0,112x;

Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui hasil penelitian sebagai berikut:

Koefisien Regresi:

» Konstanta sebesar 2,694. Artinya jika faktor-faktor kemampuan kerja (x1), kepemimpinan
(x2), dianggap konstan, maka besarnya kinerja dasar pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh
Jaya adalah sebesar 2,694 pada satuan skala likert atau kinerja pegawai BAPPEDA
Kabupaten Aceh Jaya masih rendah, dengan asumsi variabel kemampuan kerja dan gaya
kepemimpinan tidak mengalami perubahan.

= Koefisien regresi kemampuan kerja (x1) sebesar 0,250. Artinya bahwa setiap 100%
perubahan (kemampuan kerja) yang ada pada BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya, maka
secara relatif akan meningkatkan kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya sebesar
25,0%, dengan demikian semakin baik atau tinggi kemampuan kerja pada BAPPEDA
Kabupaten Aceh Jaya akan semakin meningkatkan kinerja pegawai dimasa yang akan
datang.

= Koefisien regresi gaya kepemimpinan (x2) sebesar 0,112. Artinya setiap 100% perubahan
(perbaikan, karena tanda +) setiap adanya gaya kepemimpinan maka secara relatif akan
meningkatkan kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya sebesar 11,2%, jadi dengan
semakin tinggi tingkat gaya kepemimpinan pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya maka
secara relatif akan meningkatkan kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa dari dua variabel, kemampuan kerja

dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,250 mempunyai pengaruh yang dominan terhadap

peningkatan kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya, sedangkan varibale gaya
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang relatif lebih rendah terhadap kinerja pegawai dengan

nilai koefisien regresi sebesar 0,112.

Koefisien Korelasi dan Determinasi

Sedangkan untuk melihat hubungan dan pengaruh dari variabel bebas terhadap kinerja
pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya berdasarkan korelasi dan determinasi seperti
dijelaskan pada tabel 2. berikut ini:
Tabel 2. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary

. Std. Error
R Rsquare Adjll{lzs ted of the DW Keterangan
estimate
0,818 0,669 0,653 0,144 1,963 Korelasi
Kuat

Sumber: Data Primer, 2019 (diolah)
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» Koefisien korelasi (R) = 0,818 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) antara
variabel bebas dengan varibel terikat sebesar 81,8%. Artinya Kinerja pegawai BAPPEDA
Kabupaten Aceh Jaya mempunyai hubungan yang erat dengan faktor-faktor kemampuan
kerja (x1), gaya kepemimpinan (x2) sehingga berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
pegawai, dimasa yang akan datang, sehingga kedua variabel tersebut mempunyai peranan
besar dalam meningkatkan kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya.

» Koefisien Determinasi (R?) = 0,669. Artinya sebesar 66,9% perubahan-perubahan dalam
variabel terikat (kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya) dapat dijelaskan oleh
perubahan-perubahan dalam faktor kemampuan kerja (x1), gaya kepemimpinan (X2).
Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 66,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar dari dua
variabel yang dijadikan indikator penelitian artinya masih ada variabel yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya. Variabel diluar penelitian
ini dapat diprediksi seperti tingkat pendidikan pegawai, program pelatihan secara kontinyu,
faktor lingkungan kerja serta fasilitas penunjang pekerjaan yang diberikan oleh pihak
organisasi maupun faktor gaya kemampuan kerja dan tingkat kompetensi pegawai.

Hasil Uji Statistik

= Hasil penelitian terhadap variabel kemampuan kerja (x1) diperoleh nilai thiwng sebesar 7,154
sedangkan twpel = 2,014, hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thiwng > tabel dengan
tingkata signifikansi sebesar 0,000 atau probabilitas jauh dibawah a = 5% Dengan demikian
hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa secara parsial variabel kemampuan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten
Aceh Jaya. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri
Murgiyati, (2005), yang menunjukkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kinerja karyawan dalam suatu organisasi.

* Temuan hasil penelitian terhadap variabel gaya kepemimpinan (x2) diperoleh nilai thitung
sebesar 2,610 sedangkan tuber sebesar 2,014, hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thiwng
> tubel dengan signifikansi sebesar 0,019 atau probabilitas dibawah a 5%. Dengan demikian
hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa secara parsial variabel gaya kepemimpinan
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten
Aceh Jaya. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri
Murgiyati, (2005), yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kinerja karyawan dalam suatu organisasi

Berdasarkan uraian statistik di atas, memperlihatkan bahwa secara parsial masing-masing

variabel mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai

BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya, dan variabel yang mempunyai pengaruh dominan terhadap

pegawai adalah variabel kemampuan kerja dengan nilai thiung sebesar 7.154 dengan tingkat

signifikansi atau probabilitas sebesar 0.000, sedangkan variabel gaya kepemimpinan
mempunyai pengaruh yang lebih kecil dengan nilai thiwne sebesar 2.610 dengan tingkat

signifikansi atau probabilitas sebesar 0.019.

Untuk menguji faktor-faktor yang mempunyai pengaruh terhadap Kinerja pegawai BAPPEDA

Kabupaten Aceh Jaya secara parsial (masing-masing variabel) dapat dilihat dari hasil uji-t.

Hasil perhitungan yang diperlihatkan pada tabel di atas, dimana dapat diketahui besarnya nilai

thiung UNtuk masing-masing variabel dengan tingkat kepercayaan atau signifikansi sebesar o =

5%.
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Pengujian Secara Simultan

Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh kemampuan kerja dan gaya kepemimpinan
terhadap Kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya, maka dapat dijelaskan pada tabel
IV-11 berikut ini:

Tabel 3. Analisis of Variance (ANOVA)

Model Ssggr‘éz df Slzl/ff;‘;s oo | e | S
Regresi | 1.809 2 0904 | 43422 | 3214 | 0,000
Sisa 0.896 13 0,021

Total 2,704 45

Sumber: Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diperoleh nilai Fhiwng sebesar 43,422,
sedangkan Fupe pada tingkat signifikansi o = 5 % adalah sebesar 3,214. Hal ini
memperlihatkan, berdasarkan perhitungan uji statistik Friwung menunjukkan bahwa Fhitung > Frabel,
dengan tingkat probabilitas 0,000. Dengan demikian hasil perhitungan ini dapat di ambil suatu
keputusan bahwa hipotesis alternatif yang diajukan dapat diterima dan hipotesis nol ditolak,
artinya bahwa kemampuan kerja (xi1), gaya kepemimpinan (X2), secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya.

Pembuktian Hipotesis

Berdasarkan hasil uji statistik baik secara simultan (uji-F statistik), maupun secara parsial dapat

diperoleh suatu kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan dinyatakan:

1. Bahwa kemampuan kerja, gaya kepemimpinan, berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya dengan diperoleh nilai Fhiung sebesar
43,422 dan Fuper sebesar 3,214 dengan demikian Fhitung > Frabel, maka hipotesis yang diajukan
terima.

2. Secara parsial variabel yang lebih dominan mempengaruhi kinerja pegawai BAPPEDA
Kabupaten Aceh Jaya adalah variabel kemampuan kerja dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,250.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kerja dan gaya kepemimpinan
baik secara bersama-sama maupun secara parsial dapat berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya, sehingga kemampuan kerja yang tercipta
pada pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya perlu mendapatkan perhatian dari pimpinan,
begitu juga dengan gaya kepemimpinan bagi pegawai, karena dengan kedua variabel tersebut
berdampak baik langsung maupun tidak langsung terhadap peningkatan kinerja pegawai
BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya.

Hasil penelitian ini mendukung terhadap teori yang telah dilakukan oleh Saydan (2006),
bahwa kemampuan kerja dapat mempengaruhi terhadap kinerja pegawai. Hal ini dikarenakan
kemampuan kerja akan berdampak terhadap peningkatan kinerja pegawai. Sedangkan gaya
kepemimpinan yang dilakukan oleh BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya juga berdampak
terhadap peningkatan kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya.

Begitu juga halnya dengan gaya kepemimpinan dalam peningkatan kinerja pegawai
juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins, dan Mary Coulter, (2012), bahwa
gaya kepemimpinan akan berdampak terhadap peningkatan kinerja pegawai hal ini karena
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kondisi tanggung jawab baru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab baru dapat
menimbulkan perilaku positif yang kuat terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan sebelumnya, maka diambil beberapa
kesimpulan diantaranya bahwa hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa
kemampuan kerja dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai
Bappeda Kabupaten Aceh Jaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel
kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Bappeda Kabupaten Aceh Jaya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel gaya kepemimpinan juga berpengaruh
terhadap kinerja pegawai Bappeda Kabupaten Aceh Jaya. Berdasarkan hasil penelitian variabel
yang dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah kemampuan kerja pegawai karena
mempunyai nilai koefisien regresi lebih besar dibandingkan dengan variabel gaya
kepemimpinan yang diberikan kepada pegawai. Koefisien korelasi (R) = 0,818 yang
menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) antara variabel bebas dengan varibel terikat
sebesar 81,8%. Artinya Kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya mempunyai
hubungan yang erat dengan faktor-faktor kemampuan kerja (xi1), gaya kepemimpinan (x2).
Koefisien Determinasi (R?) = 0,669. Artinya sebesar 66,9% perubahan-perubahan dalam
variabel terikat (kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Aceh Jaya) dapat dijelaskan oleh
perubahan-perubahan dalam faktor kemampuan kerja (x1), gaya kepemimpinan (x2). Sedangkan
selebihnya yaitu sebesar 66,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar dari dua variabel yang
dijadikan indikator penelitian.
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